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Kontribusi dari Studi Bioekologi Serangga Wereng (Hemiptera: Aucbenorrbyncha pada 
Singgang-Singgang Tanaman Padi di Kabupaten Deliserdang-Propinsi Sumatera Utara 
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Abstrak 
Kabupaten Deliserdang termasuk salah satu daerab endemik bama padi di Propinsi 

Sumatera Utara, khususnya hama wereng bijau dan cokelat (Hemiptera: Auchenorrbyncba). 
Praktek pembiaran singgang-singgang padi pada persawahan setelah masa paneo oleh para petani 
acapkali ditemukan di kabupaten Deliserdang. Suatu penelitian yang bertujuan untuk 
mengungkapkan kontribusi singgang-singgang tanaman padi tersebut dalam mempertahankan 
kehadiran komunitas hama wereng padi di ekosistim persawahan telah dilaksana.kan. 

Sampling wereng dilakukan pada singgang-singgang tanaman padi yang terdapat pada 
empat kecamatan yang terdapat di Kabupaten Deliserdang (Tanjung Morawa, i.ubuk Pakam. 
Galang, dan Beringin). Pengambilan sampel dilakukan sebanyak empat kali selama bulan April 
bingsa Mei tahun 2010 dan 2011. Sampel wereng dikumpulkan dengan menggunakan jala 
seranga. masing-masing 250 jala pada setiap sampling. 

Basil penelitian menunjukkan, pada singgang-singgang tanaman ,>ad! yang terdapat di 
empat Kecamatan-Kabupaten Deliserdang ditemukan minimal sembilan jenis serangga wereng 
yakni: Wereng hijau Nephotettix virescens, wereng hijau Nephotettix nigropictus, , wereng 
cokelat Nilaparvata /ugens, wereng zigzag Recilia dorsalis, werengpunggung putih Sogatella 
furcifera, Cofana spectra, Cicadulina sp., Thaia sp., dan 0/iarus sp. Kelim~Jahan tertinggi 
Nephotettix virescens, Nephotettix nigropictus, Recilia dorsalis, Cicadulina sp., Cofana sp. dan 
0/iarus sp ditemukan di kecamatan Tanjung Morawa sedangkan untuk Nilaparvata lugens di 
kecamatan Beringin dan Thaia sp. di kecamatan Lubuk Pakam. Kelimpahan dan distribus1 
wereng punggung putih Sogatella .furcifera pada ke empat kecamatan relatif sama. Uji Kruskal­
Wallis menunj ukkan kelimpahan wereng hijau Nephotetlix spp. yang terdapat pada ke empar 
kecamatan berbeda san gat signifikan (H= 15, 74; P<O.O 1 ), demikian juga ha lnya dengan wereng 
loreng Recilia dorsalis berbeda signifikan (H=7,85; P<O,OS), sedangkao untuk wereng cokela! 
Nilaparvata lugens tidak berbeda secara signifikan (H=2,89; P>0,05). 

Hasif penelitian ini mengkonfirmasi potensi dan kontribusi singgang-singgang tanaman 
padi da1am mempertahankan kebadiran dan kelestarian hidup berbagai aneka ragam jenis wereog 
pada ekosistim persawaban. Olehkarena itu merekomendasikan pemusnahan singgang-singgang 
tanaman padi sedini muogkin setelab masa panen sehingga minimalisasi serangan hama wereng 
pada musim tanam padi berikutnya dapat tercapai. 

Kala kunci: Singgang-singgang padi, keanekaragaman dan kelimpahan wereng, kabupaten Deli 
Serdang 

Abstract 
Deliserdang regency is one endemic area for leaf and planthopper ~st (Hemiptera: 

Aucbenorrhyncha) in North Sumatera Province. Meanwhile, the presence of paddy stubbles and 
self sown rice in the field could be found for long time (until three moths) in Deliserda.n! 
regency. One research that contnl>utes for study the role of paddy stubbles and self sown rice oa 
leaf and planthopper life has been done. 

Hopper sampling was done on paddy stubbles and selfsown rice at four districts in 
Deliserdang regeuc~, namely Tanjung Morawa, Lubuk Pakam. Galang, and Beringin. SamJ:He 



-.-as taken four times during April into May in 2010 and 2011. Hopper sample was collected by 
JSing insect net, 250 swing slaps for every sampling. 

Research result showed, there was at least nine species leaf and plant hopper on paddy 
iillbbles and self sown rice at four districs in Deliserdang regency. The hoppers were Nephotettix 
17<,scens. Nephotettix nigropictus, Nilaparvata lugens, Recilia dorsalis, Sogatella furcifora, 
:~fana spectra, Cicadulina sp., Thaia sp., and 0/iarus sp. The highest density of Nephotettix 
7V8Scens. Nephotetti.x nigropictus, Recilia dorsalis, Cicadulina sp., Cofana sp. and 0/iarus sp 
~ere found in Tanjung Morawa district, meanwhile for Nilaparvata lugens at Beringin districts 
md Thaia sp. at Lubuk Pakam district. Abundance and distribution of Sogatella furcifera at four 
.!istrics were relative}y equal. KruskaJ-Wallis test showed the abundance of Nephotetti.x spp. at 
ixJ:r districs was very significantly different (H= 15.74; P<O.Ol), as well as for Recilia dorsalis 
.. -as significar.tly different (H=7.85; P<0.05), however, for Nilaparvata lugens was not 
~ificantly differenl (H=2.89; P>O.OS). 

This research result confirmed the potency and role of paddy stubbles and self sown rice 
~ leaf and planthopper living in paddy field and therefore must be removed or destroyed so that 
?tSt attack could be minimized in the next growing period. 

!\.e_:words: paddy srubble and selfsown, diversity and abundance of leaf and planthopper, 
Deliserdang regency 

A. Peodabuluao 
Kabupaten Deli Serdang tennasuk salah satu lumbung beras di Propinsi Sumatera Utara. 

S.Chubungan dengan itu beberapa kali kabupaten tersebut telah berhasil mencapai daerah 
5"01. asembada beras. Hal itu misalnya terjadi pada tahWJ 1998 dan 1999 yang lalu dengan produk 
'6ern.s masing-masing mencapai 511.126 ton dan 521.322 ton (Anonimous, 2009). 

Disamr-ing sebagai daerab swasembada beras, kabupaten Deli Serdang dikenal juga 
;..ebagai daerah endemik hama padi. Hal itu tetjadi, karena hampir tiap tahun di daerah ini terjadi 
~rangan organisma pengganggu tanaman terhadap taoaman padi, terutama dari kelompok 
5C'rangga wereng, khususnya wereng coklat dan wereog hijau_ Serangan itu acapkali terjadi di 
).ecamatan Galang, Beringin, Lubuk Pakam, dan Tanjung Morawa. Luas serangan bama wereng 
~da bulan Desember tahun 2006 yang lalu misaloya mencapai t .957 hektar. Serangan hama 
• ereng tersebut juga terjadi di kecamatan Dolok Masibul yang juga masih tcnnasuk ke dalam 
Kabupaten Deli Serdang pada waktu sebelum pemekaran. Pada bulan Juni tahun 2010 yang lalu 
5Crangan hama wereng itu kembali lagi terjadi (Manurung, 201 0). 

Kemampuan mengandalikan seraogan hama wereng terhadap tanaman padi yang terdapat 
di Propinsi Sumatera Utara pada setiap musim taoam dan di kabupaten Deli Serdang khususnya, 
~ dasarnya sangat tergantung dari tersedianya berbagai data dasar mengenai perikehidupan 
ia:ri wereog-wereng tersebut. Dalam hal ini disamping perlunya mengetahui keanekaragaman, 
~elimpahan dan distribusi wereng ter~but pada tanaman padi, hal lain yangjuga cukup peotiog 
ldalah kehadiran, keanekaragaman dan kelimpahannya pada singgang-singgang tanaman padi 
yang terdapat pada ekosistim sawah, karena singgang-singgang tanaman padi tersebut dapat 
i>erperan sebagai sumber pakan bagi wereng meounggu datangnya tanan1am baru pada 
penanaman berikutnya. Sementara itu, basil pengamatao di lapangan menunjukkan para petani 
;.ang ada di kabnpaten Deli Serdang masih seringkali melakukan praktek pembiaran singgang­
>inggang (sisa-sisa, turiang, taoggul-taoggul) tanaman padi untukjaogka waktu yang relatif lama 
\dapat mencapai 3 bulan) di persawahan sesudab masa panen. Hal itu tentu saja dapat menjadi 
5Wilber pakan yang baik dalarn mempertahank.an siklus hidup seraogga wereog pada ekosistim 
pertanian. Hingga saat ini data dasar mengenai kebadirao, keanekaragaroan, ketimpahan bahkan 
.ji.stribusi dari :.;eraogga wereng pada singgaog-singgang tanaman padi yang terdapat di Indonesia, 
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Propinsi Sumatera Utara dan di Kabupaten Deliserdang khususnya masib sangat terbatas (band. 
Soebardjan, 1973; Siwi & Roechan, 1983 dan Holdom eta/., 1989). 

Sehubungan dengao permasalaban di atas, suatu penelitian yang mengkaji kehadiran 
,keanekaragaman., kelimpaban dan distribusi serangga wereng pada singgang-singgang tanaman 
padi yang terdapat di kabupaten Deliserdang telah dilak-ukan. Dalam hal ini pene litian ini 
sekaligus juga bertujuao untuk mengkonfumasi peranan ataupun kontribusi singgang-singgang 
padi dalam mempertahankan kehadiran aneka ragam wereng pada ekosistim persawahan sebelum 
hadimya tauaman padi pada musim tanam berikutnya dan o lehkarena itu perlu segera 
dimusnahkan untuk mengurangi tetjadinya serangan hama wereng pada musim tanam berikutnya. 
B. Kerangka Teoritis 

Adanya serangan hama wereng terhadap berbagai tanaman padi yang ada di Indonesia, 
khususnya yang terdapat di Propinsi Sumatera U~ seperti di Kabupaten Deliserdang sudah 
seringkali diberitakan. Tidak hanya untuk kabupaten Deliserdang, kebadiran serangan hama 
wereng tersebut untuk kabupaten Asaban, Serdangbedagai, Simalungun dan L.abuhan Batu juga 
telah pernah dilaporkan. Di kabupaten Deliserdang serangan hama wereng teljadi di kecamatan 
Galang, Beringin, Lubuk Pakam~ dan Tanjung Morawa..Di Kabupaten Asaban tetjadi di 
Kecamatan Air Putih dan Sei Balai. Di Kabupaten Serdang Bedagai tetjadi di kecamatan 
Perbaungan dan Dolok Masibul, sedangkan di Kabupaten Labuhan Batu tetjadi di kecamatan 
Leidong dan Kualuh Hilir (Manurung, 201 0). 

Sesungguhnya telah banyak upaya yang telah dilakukan oleh Pemer•ntah Sumatera Utara 
dalam hal ini terutama Departemen Pertanian untuk mewaspadai dan mengantipasi serangan 
han1a wereog tersebut. Sebut saja misalnya digelamya Sekolah Lapang Pengendali Hama 
Terpadu (SLPHI), Sekolab Lapang Iklim (SLI), perekrutan Tenaga Penyuluh dibidang 
Pengendalian Hama Penyakit, hadirnya K.linik Pertanian, adanya Regu Pengendali Hama­
Brigadir Proteksi Tanaman Pangan dan lain sebagainya. Sekalipun demikian, serangan hama 
wereng masib juga tetjadi di propinsi ini, yang berarti seolah upaya-npa.ya yang telab dilakukan 
2tu tidak membuah.kan hasil. 

Sesungguhnya, kemampuan mengandalikao serangan hama wcreng tert;adap tanaman 
padi yang terdapat di Propinsi Sumatera Utara pada setiap musim tanam dan di kabupaten Deli 
Serdang khususnya, disamping ditentukan oleh pemahaman terhadap iklim dan cuaca yang terjadi 
di kawasan ini, pada dasamya juga sangat t~rgantung dari tersedianya berbagai data dasar 
mengenai b iologi dan ekologi dari wereng-wereng tersebut., secara khusus menyangkut interaksi 
dari wereng-wereng itu dengan berbagai tanaman inang yang terdapat pada ekosistim 
persawahan. Dalam hal ini disa..rnping mengetahui keanekaragaman, kelimpahan dan distribusi 
wereng tersebut pada tanaman padi, juga kehadiran, keanekaragaman dan kelimpaban wereng itu 
pada singgang-singgang tanaman padi (sisa-sisa, turiang. tanggul-tanggul) yang terdapat pada 
ekosistim sawah, karena singgang-singgang tanaman padi tersebut dapat berpcran sebagai sumber 
pakan bagi wereng menunggu datangnya tanamam barn pada penanaman berikutnya. 

Sejumlah penelitian yang mengungkapkan keanekaragaman serangga wereng yang 
terdapat pada ekosistim pertaniao di Indonesia tela...'t dilaporkan o leh sejumlah peneliti antaralain 
Soehardjan (1973), Siwi & Roechan (1983), Holdom et al (1989) dan Baehaki (1993). Sementara 
itu berbagai jenis wereng yang menyerang tanaman padi termasuk dengan jenis virus yang dapat. 
dipindahkannya telab dilaporkan oleh Wilson & Claridge (1991) dan Nault & Ammar (1989).. 
M enurut David & Ananthakrishnan (2006) adapun empat jenis utama wereng yang memiliki n.ilm 
ekonomi bagi pertanian adalah wereng bijau (Nephotetti:x spp.), wereng cokelat (Nilaparvata 
/ugens), wereng zigzag (Recilia dorsalis) dan wereng punggung putih (&gatellafurcifera). 

Perihal peranan singgang-~inggang padi bahkan bebernpa jenis rumput liar/gulma dalam 
mempertahankan kelestarian bidup berbagai jenis wereng pada ekosistim ~rtaniao telala 
dikemukakan oleb Ri!!.munandar (1993). Baehaki (1993) bahkan lebib lanjut menguraikan. 
disamping padi dan singgang-singgangnya, beberapa rumput liar atau gulma yang dapat berperaa 
sebagai tanaman inang alternatif bagi wereng (seperti wereng cokelat) adalab Cyperus roturui11x 
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..lgropyron sp., Cynodon dactylon, Digitaria udscendes, Echinocloa crusgali, Eleusine coracana, 
Ekusine indica, Leersia hexandra, Poa sp., Saccarum officinarum, Zea mays, dan Zizania 
hifolia. 

C. )ietode Riset 
Pengambilan ataupun koleksi serangga wereng di lapangan mengacu kepada metode yang 

emukakan oleh Manurung et a/. (2004 dan 2005). Dalam hal ini sampel serangga ditangkap 
gan cara mengayunkan jala serangga pada singgang-singgang tanaman padi yang terdapat di 

e:npat kecamatan di kabupaten Deli Serdang. Adapun nama keeempat kecamatan beserta dengan 
6e:sa dimar1a sarnpel wereng di jaring adalah Tanjung Morawa (Desa TG. Baru dan Bangun Sari), 
lubuk Pakam (Desa BSP dan Paluh Kemiri), Galang (Desa Jahanm B) dan kecamatan Beringin 
tDesa Sidodadi Ramunia). Sampling pada setiap lokasi penelitan dilalcukan sebanyak empat kali 
sdama bulan April hingga Mei pada tahun 2010 dan 2011. Wereng basil dari setiap sampling 
oerupakan hasil dari 250 kali ayunan. Pengambilan sampel dilakukan pada siang hari ketika 
c::aca cerah dengan suhu sekitar 31-32°C. Wereng yang berhasil di jaring kemudian di masuk.kar. 
u dalam botol-botol sampel yang berisi alkohol 70% setelah terlebih dahulu dibius dengan 
cxnggunakan kJoroform. Sampel wereng setanjutnya dibawa ke laboratorium Ekologi Jurusan 
BK>I'ogi Universitas Negeri Medan untuk di identifikasi dan dinumerasi . ldentiflkasi wereng 
Clakukan dengan menggunakan bantuan mikroskop stereo merek Olympus SZSI sedangkan 
penentuan spes1esnya mengacu kepada Baehaki (1993), Wilson & Claridge (1991), dan literatur 
~-a:ng dikeluarkan oleh Departemeo Pertanian (1982). 

D. Analisis Data 
Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis secara deskriptif mencakup 

c-aian spesies wereng yang hadir pada singgang-singgang tanaman padi keempat kecamatan 
iok:asi penelitian. A.lalis is inferensial dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
:iignifikan darijumlah/kelimpahan wereng yang hadir pada singgang-singgang tanaman padi pada 

eempat kecamatan yang terdapat di kabupaten Deli Serdang. Untuk hal itu diuji dengan 
arenggunakan uj i statistik Kruskal-Wallis (Zar, 1999). 

E.. Pembabasan dan Kesimpulan 
Ll. Kebadiran dan Keanekaragaman Serangga Wereng pada Singgang-Singgang Padi 

Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan minimal sembilan jenis wereng yang 
badir dan hidup pada singgang-singgang tanaman padi yang terdapat di kabupaten Deli Serdang­
Sumatera Utara Adapun kesembilan taksa wereng itu adalah wereng hijau Nephotettix virescens, 
wereng hijau Nephotetti.x nigropictus, wereng cokelat Nilaparvata lugens, wereng punggung 
putih Sogate/lafurcifera, wereng zigzag Recilia dorsalis, Cicadulina sp., Cofana sp., Thaia sp., 
dan 0/iarus sp. Lima j enis dari wereng yang ditemukan ini (Nephotettix virescens, Nephotelli.x 
nigropictus. Recilia dorsalis, Ni/aparvata lugens, Sogate/la furcifera) acapkali dikenal sebagai 
bama tanaman padi (David & Anaothakrishnan, 2006). Kesembilan taksa wereng tersebut dapat 
ditemukan pada keempat kecamatan yang menjadi lokasi penelitian. ltu berarti sebaran horizontal 
dari kesembilan taksa wereng itu pada singgang~singgang padi pada keempat kecamatan yang 
terdapat di knbupaten Deli Serdang relatif sama. Jenis-jenis w~reng yang diperoleh pada 
penelitian ini relarif tidak jauh berbeda dengan jenis-jenis wereng yang ditemukan pada tanaman 
padi di berbagai Negara di Asia Tenggara sebagaimana telah dilaporkan oleh Wilson & Claridge 
{ 1991 ). Enam jenis dari wereng yang ditemukan itu (yakni: Nephotellix virescens, Nephotellix 
nigropictus, Recilia dorsalis, Cicadulina sp., Cofana sp., Thaia sp) termasuk ke dalam kelompok 
wereng daun (leaf hopper, Cicadellidae ), sedangkan tiga jenis lainnya (yakni: Nilaparvata lugens, 
Sogatella fw"cifera dan Oliarus sp) termasuk kedalam kelompok wereng batang (plant hopper, 
f ulgoroidea). Jika diitinjau dari segi nilai ekonominya bagi pertanian, jenis-jenis wereng yang 
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ditemukan pada singgang-singgang tanaman padi yang terdapat di kabupaten Deli Serdang 
tersebut tennasuk jenis-jenis wereng yang sangat penting. Dalam hal ini, wereng hijau 
Nephotettix virescens dan Nephotettix nigropictus serta wereng loreng Reci/ia dorsalis 
merupakan vector virus tungro ataupun waika yang dapat menyebabkan tanaman padi 
berpenyakit tungro ataupun habang sehingga dapat menyebabkan gagal panen. Sedangkan 
wereng cokelat Nilaparvata lugens merupakan vektor virus "'rice gras~y st . .mt''(penyakit kerdjl 
rumput) dan "ragged stunt'' (pcnyakit kerdil hampa) serta dapat menyebabkan "hopperburn­
pada tanan1an padi (Baehaki, l993; Wilson & Claridge, 1991 ; Nault & Ammar, 1989 dan 
Departemen Pertanian, 1982). 

E.2. Kelimpaban Serangga Wereng pada Singgang-Singgang Padi 
Ditinjau dari segi kelimpahan, jumJab wereng yang berhasil ditangkap selama dua tahun 

penelitian pada keempat kecamatan yang terdapat di Kabupaten Deli Serdang adalah 2372 
individu, tepatnya 145 I individu pada tahun 2010 dan 921 individu pada tahun 2011 . Kelimpahan 
total untuk masing-masing kecamatan Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, Galang, dan Beringin 
pada tahun 2010 dan 2011 adalah 504 dan 169. 396 dan 214, 256 dan 220, serta 295 dan 318 
individu. Didasarkan atas data tersebut tampak kelimpahan tertinggi wereng pada tahun 2010 
ditemukan di kecamatan Tanjung Morawa sedangkan pada tahun 20 11 di kecamatan Beringin. 
Hasil ini mendukung apa yang telah dikemukakan oleh Manurung (20 1 0) babwa Kabupaten Deli 
Serdang dan yang berbatasan dengannya yakni Kabupaten Serdang Bedagai merupakan daerah 
endemik wereng. Sementara itu jika ditinjau dari per takson, kelimpahau masing masing 
kesembilan takson wereng yang ditemukan itu pada tahun 2010 dan 20 l I adalah r.ebagaiberikut 
Recilia dorsalis 388 dan 493 individu, Nephotettix virescens 192 dan 276 individu, Nephotetta 
nigrop idus 48 dan 44 individu, Cofana sp. 54 dan 6 individu, Cicadulina sp. 521 dan 14 
individu, Sogatel/a .furcifera 10 dan 9 individu, 0/iarus sp. 13 dan 2 individu, Nilaparvata lugens 
56 dan 24 individu dan Thaia sp. 169 dan 39 individu. Jadi jika kelimpahan wereng yang 
diperoleh pada kedua tahun penelitian dibandingkan dapat dikemukakan kelimpahan tiga jcnis 
wereng yang berpotensi sebagai hama pada tanaman padi (wereng cokelat Nilaparvara lugens, 
wereng hijau Nephotettix nigropictus dan wereng punggung putih SogatellajiJrcifera) mengalami 
penurunan pada tahun 20 I I, sedangkan populas i wereng hijau Nephotettix virescens dan wereng 
zigzag Reci/ia dorsalis) mengalami peningkatan. 

K~jian kefimpahan secara statistik dari tiga taksa wereng yang memi1iki jumlah individu i 
yang banyak dan memi1iki nilai ekonomi idtusus bagi pertanian (yakni: Wereng 1oreng Reci/ia 
dorsalis, wereng hijau Nepholettix spp dan wereng cokelat Nilaparvata /ugens) pada empat 
kecamatan di Deliserdang pada tahun 2010 lebih lanjut dapat diungkapkan sebagai-berik:ut: 
a). Wereng loreng Recilia dorsalis 
Wereng loreng Recilia dorsalis atau disebut juga sebagai wereng zigzag disamping dikenal 
sebagai vektor tungro/waika (Wilson & Claridge, 1991) juga sebagai vektor penyakit daun jingga 
atau "orcmge leaf' (Departemen Pertanian, 1982). Kerapatan rata-rata jenis wereng ini per 250 
jala di kecamatan Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, Galang dan Beringin masing-masing adalah 
24, 20, 29 dan 25 individu (Gambar 1). ltu berarti kelimpahan wereng tersebut 1ebih tinggi di 
kecamatan Galang. Berdasarkan uji Kruskai-Wallis, kelimpahannya antar keempat kecamatan 
yang terdapat di kabupaten Deli Serdang berbeda secara signifikan (H=7,8; P < 0.05). 
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Gambar J. Distribusi dan kepadatan rata-rata wereng loreng Recilia dorsalis pada singgang-
singgang tanaman padi pada ernpat kecamatan (TM=Tanjung Morawa, LP=Lubuk Pakam, 
GA=G~Iang dan BE=Beringin) yang terdapat di kabupaten Deli Serdang pada musim tanam 
tahun 20 10 

b). Wereng 1-ijau Nephotettix spp. 
Wereng bijau yang ditemukan pada singgang-singgang tanamao padi di empat kecamatan yang 
berada di kabupaten Deli Serdang terdiri atas dna jenis yakni Nephotettix virescens dan 
Nephotellix nigropictus. Jumlah N virescens (192 individu) yang diperoleh selama peoelitian 
lebih ban yak dibandingkan dengan jumlah N. nigropictus ( 48 individu). Sebagai wereng yang 
berperan dalam menularkan penyakit kerdil padi, kerdil padi kuning dan tungro pada tanaman 
padi (W i I son & Claridge. 199 I), kepadatan rata-ratanya per 250 ja!a pada singgang-singgang padi 
di kecamatan Tanjung Morawa, Lubuk Pakam, Galang dan Beringin masiog-masing adalah 25, 
14, 9 dan IS individu (Garnbar 2). Tampak bahwa kelimpahan tertinggi wereng hijau Nephotettix 
spp. ditemukan di kecamatan Tanjung Morawa. Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan jumlah 
wereng hijau tersebut pada singgang-singgang tanaman padi pada keempat kecamatan yang 
terdapat di kahupaten Deli Serdang berbeda secara sangat signifikan (H=15>74; P<O>Ol). 
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Gambar 2. Distribusi dan kepadatan rata-rata wereng hijau Nephotettix spp. pada singgang-
singgang tanaman padi pada empat kecamatan (fM=Tanjung Morawa., LP=Lubuk Pakam, 
GA=Galang dan BE=Beringin) yang terdapat di kabupaten Deli Serdang pada musim tanam 
tahun 2010 

c). Wereng cokelat Niiaparvata lugens 
Wereng cokelat Nilaparvata lugens dikenal sebagai vektor penyakit kerdil rumput (grassy stunt) 
dan kerdil hampa (ragged stunt). Pada serangan yang berat, wereng cokelat menyebabkan 
tanaman padi menjadi layu dan akhimya mati kekeringan seperti terba.kar yang lebih dikenaJ 
dengan sebutan hopper burn ((Wilson & Claridge, 1991 ; Baehaki, 1993 dan Departeme11 
Pertanian, 1982). Wereng cokelat yang berhasil dikoleksj selama pen: litian terdiri dari dua 
bentuk yakni makroptera (bersayap penuh) dan brakhiptera (bcrsayap tak penul1). Jumlah total 
wereng cokelat yang berhasil dijaring selama penelitian untuk empat kecamatan di kabupaten 
Deli Serdang, yakni Tanjung Morawa., Lubuk Pakam, Galang dan Beringin mas ing-masing adaLah 
l6, 9, 14 dan 17 individu atau kira-kira 5, 3, 4 dan 6 individu per 250 jala (Gambar 3). 
Berdasarkan uji Kruskal-Wallis, kelimpahan ataupun kerapatan wereng coklat yang terdapat pada 
singgang-singgang tanarnan padi yang ada pada keempat k~matao di wilayah kabupaten Deli 
Serdang tidak berbeda secara signifikan (R =2,89; P>O,OS). 
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Gambar 3. Distribusi dan kepadatan rata-rata wereng cokelat Nilaparvata /ugens pada singgang­
;;~~ggang tana.:nan padi pada empat kecamatan (TM=Tanjung Morawa., LP=Lubuk Pakam, 
u A=Galang oan BE=Beringin) yang terdapat di kabupaten Deli St::rdang pada musim tanam 
:::tbm2010 

T erj,adinya perbedaaan yang signifikan maupun tak signifikan dari distribusi dan kelimpahan 
.;erangga wereng pada keempat kecamatan yang ada di kabupaten Deli Serdang sebagaimana 
j i.sebutkan di atlS, hal itu tentu saja erat kaitannya dengan perbedaan dan kesamaan faktor-faktor 
C'embatas yang bekerja membatasi kehadiran dan keberhasilan hidup masing-masing jenis 
• ereng. Dua l.liantara faktor pembatas itu dan besar peranannya adalah ketersediaan makanan 
_e,nis dan jumlahnya) serta iklim (suhu) pada lokasi dimana suatu serangga berada (Degen et al, 
: 999 dan Baker et a/. 2000). 

E,.J. Kontribnsi Singgaog-Singgang Tanaman Padi dalam. Mempertabaokan Kehadiran, 
Kelangsungan dan Keberbasilan Bidup Serangga Wereog 

Hadimya bcrbagai jenis serangga wereng pada singgang-singgang tanaman padi dengan 
data kelimpahan dan distribusi sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, menunjuk.kan 
be£apa besamya potensi, peranan ataupun kontribusi singgang-singgang tanaman padi tersebut 
dalam mempertahankan kehadiran, kelangsungan dan keberlangsungan hidup aneka ragam jenis 
wereng yang memiliki nilai ekonomi penting bagi pertanian. Berperannya singgang-singgang 
?<ldi bahkan bcberapa jenis rumput dalam mempertahankan kelestarian hidup berbagai jenis 
wereng telah dikemukakan oleh R.ismunandar (1993). Dalam hal ini menurut Baehak.i (1993) 
disamping padi dan singgang-singgangnya, tanaman lain yang dapat berperan sebagai tanaman 
mang alternative bagi wereng (seperti wereng cokelat) adalah Cyperus rotundus, Agropyron sp., 
Cynodon dactylon, Digitaria adscendes, Echinoc/oa crusga/i, Eleusine coracana, Eleusine 
indica, Leersia hexandra, Poa sp., Saccarum officinarum, Zea mays, dan Zizania latifo/ia. 
Manurung et a/. (2004) juga telah melaporkan kontribusi singgang-singgang tanaman gandum 
dalam mempertahankan aneka ragam jenis wereng yang akan menyerang tanaman gandum pada 
musim tanant berikutnya. Sehubungan dengan itu telah disarankan agar singgang-singgang 
gandum yang ada setelah masa panen dimusnahkan secepat mungkin untuk meminimalisasi 
serangan wereng terhadap tanaman gandum pada musim tanam berikutnya. Melalui tindakao 
seperti itu seraogan hama wereng terhadap tanaman gandum dapat dimini.inalisasi bahkan 
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dibindarkan. Hal yang sama tentu harus dilakukan oleh para petani padi yang ada di kabupater: 
Deli Serdang bilrunana serangao wereog ingin diminimaUsasi pada masa taoam padi berikutnya. 

E.4. Kesimpulau 
Berdasarkan temuan lapangao yang telah diperoleh sebagaimana dikemukakan pada basi: 

dan pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan singgang-singgaog taoar.1an padi yan~ 
terdapat pada empat kecamatan d i kabupaten Deliserdang berkootribusi dalam mempertahankar:, 
kehadiran, kelangsungao dan keberhasilao hidup anekaragam jeois werf·ng yang berpot.e~ 
sebagai hama pertanian di kabupateo Deliserdang, k.hususnya terhadap padi sawah. 

F. lmpllkasi dan Keterbatasan 
Pada singgang-singgang tanaman padi yang terdapat pada keempat kecamatan di 

kabupaten Deliserdang telah d.itemukan kebad.iran sembilao jenis serangga wereng (Hemiptel~ 
Auchenorrhyncha) dengan kelimpahan yang relatif banyak. Itu berarti singgang-singgang 
taoaman padi merupakan tanaman inang dan habitat yang baik untuk mendukung k.elangsunga.r. 
hidup anekaragam jenis wereng. Em pat jeois wereng yang ditemukan itu tennasuk jenis wereng 
yang memiliki nilai ekonomi penting bagi pertanian. Dalam hal ini wereng-wereng tersebut da:pa: 
bertindak sebagai vector berbagai virus tanaman yang dapat menyebabkan tanaman padi menjaC: 
sakit dan akhimya mati sebingga mengakibatkao gagaJnya panen. Jika berada dalam jumlat. 
populasi yang melimpah wereng-wereng itu juga dapat menyebabkan layunya tanaman pari: 
bahkan menjadi mati karena isi cairao selnya habis diisap oJeh wereng. S·~hubungan dengan it 
pemusnahan singgang-singgang tanaman padi yang acapkali dibiarkan para petani untuk wa.kt:;; 
yang relatif lama di lapangan setelah masa panen harus sedini mungkin di lakukan unt:Ui; 
meniadakan ketersediaan tanaman inang yang berperan sebagai swnber pakan dan tern~ 
berlindung bagi wereng. Dengan tindakan seperti itu kelimpahan popula:;i wereng akan dapa: 
ditekan, demikiao juga siklus bidupnya di lapangan akan dapat diputuskan. Dengan demikia: 
serangan hama wereng pa.da masa tanam padi berikutnya dapat diminimalisasi dan dihindarka.-~ 
Tindakan seperti tentu saja menjadi suatu pcndekatan yang bersahabat dengan liogkungan dala>­
rangka mengendaJikan populasi wereng di lapangan. Sekalipun demikiau, pene:litian ini masi:­
memiliki sejum)ah keterbatasan, antaralain belum mengungkapkan peranan dari singgang­
singgang tanaman padi terhadap perkembangan larva dan imago dari masing-masing w~ 
yang ditemukan di sawah, demikian juga balnya dengan peranan dari berbagai gulma yang hidu;: 
bersama-sama dengan singgang-singgang padi di lapangan (di sawah) dalam mendukuti:£ .,. 
kehidupan wereng. lnformasi mengenai tumbuhan atau tanaman apa yang paling baik untuk. 
mendukung kelaogsungan hidup wereng yang ada pada ekosistim pertanian belum juga dap2E 
dijawab penelitiao ini, tennasukjenis danjumJah wereng yang terinfeksi virus tanaman (misalny~ 
virus tungro). Demikian juga halnya akan jenis-jenis tumbuhan yang menjadi tanaman inar:~ 
berbagai jenis virus tanarnan. Tersedianya pengetahuan akan hal-hal yang disebutkan tadi aka!. 
berkontribusi terhadap pengendaJian hama wereng dan penyebaran virus taoaman padi pa& 
ekosistim pertanian di kabupaten Deliserdaog. Sehubungan dengan itu penelitian yang berkaita: 
akan hal itu perlu dHakukan pada masa-masa berikutnya. 

G. Rekomendasi untu.k Pemprovsu 
Hasil penelitiao menunjukkan pada singgang-singgang tanaman padi yang terdapat G: 

kabupaten Deliserdang, yang acapkali dibiarkan para petani untuk waktu yang relatif lama ci 
lapaogan seteJah masa panen dapat berperan sebagai tanaman inaog yang bai.k bagi kehidup2R 
beranekaragarn jenis wereng yang berpotensi sebagai hama terhadap tanaman padi. Sehubuns­
dengan itu kontribusi singgang-singgang padi yang demikian perlu disosialisasikan . instansii 
terkait (Dinas Pertanian) kepada para petani dan olehkarena itu tindakan pemusnahan smggang-
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~ang tersebut sedini mungkin setelah masa panen harus dilakukan untuk mengurangi 
~iaau tanaman inang bagi wereng dilapangan sebingga jumlah populasinya menu.-un dan 

us hidupnya terputus. Dengan demikian serangan hama wereng terhadap tanaman pad.i pada 
lC!Sa tanam berikutuya (yakni memindahkan virus yang berbahaya bagi tanaman padi dan 
~gisap cairan set tanaman padi) dapat diminimalisasi bahkan dihindarkan. Tindakan ya.ng akan 
&.kukan petani yang terdapat di kabupaten Deliserdang ini dalam rangka meminimalisasi 
z:rupun menghindarkan serangan hama wereng tentu saja berlalru juga untuk instansi dan petani 
_ g terdapat di kabupaten lain di Propinsi Sumatera Utara, seperti Kabupaten Serdang Bedagai, 
.:\.sahan, Simalungun dan Labuhan Batu yang memang juga tennasuk daerah endemik hama 
wereng. 
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